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1.1 Latar Belakang Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Good job! Anda sudah berhasil membangun alur argumentasi tentang pentingnya penelitian anda untuk dilakukan.

Namun, anda masih belum berhasil menunjukkan perbedaan penelitian anda dengan penelitian sebelumnya, padahal anda hanya perlu menegaskannya dalam paparan anda.

Tidak ada penjelasan tentang teori yang akan diuji atau digunakan dalam penelitian ini beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang metode penelitian yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang populasi penelitian maupun cara peneliti menentukan responden penelitian beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
Penelitian mengenai media dalam analisis komunikasi massa dan media, dewasa ini, banyak mencuri perhatian para peneliti. Bagaimana tidak, perkembangan teknologi dan informasi dalam era digital ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap penggunaan media. Perkembangan pesat pada era digital telah berdampak pada peningkatan dalam intensitas penggunaan media oleh masyarakat di seluruh dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Pasalnya, banyak kemudahan yang bisa didapatkan di era new media ini, seperti kemudahan dalam sektor ekonomi, politik, hingga kemudahan dalam berinteraksi dan mendapatkan hiburan. 
Dilansir dari survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII), penggunaan teknologi internet di Indonesia juga terpantau semakin masif. Tercatat pada tahun 2020, APJII memublikasikan jumlah pengguna internet yang dihitung sejak 2019 hingga kuartal II (Juni 2020) di Indonesia mengalami peningkatan, dari tahun 2018 silam sebesar 8,9 persen dengan total 73,7 persen dari total populasi penelitian. Jumlah tersebut setara dengan 196,7 juta warga negara pengguna internet yang bertempat tinggal di Indonesia dari total penduduk Republik Indonesia, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 266,9 juta (Tim APJII 2020).
Kemunculan pandemi virus Covid-19 di Indonesia pada awal tahun 2020 juga turut memberikan dampak pada naiknya angka jumlah pengguna internet. Dalam satu hari, mayoritas pengguna memakan waktu lebih dari delapan jam untuk mengakses internet. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya pergeseran terhadap perilaku pengguna internet selama pandemi, dimana hamper seluruh aktivitas, seperti kegiatan belajar mengajar dan bekerja, dilakukan secara daring. Namun, terdapat lima alasan terbesar pengguna dalam mengakses internet, yaitu media sosial, komunikasi daring (mengirim pesan dan atau mengambil dan menerima panggilan), permainan daring, serta belanja online. Karena sifat terbuka yang dimiliki media sosial serta kemudahannya untuk diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja, masyarakat menjadikan media sosial sebagai sarana untuk berbagi pengalaman dan pendapat, juga sebagai ladang untuk mencari informasi (Sampurno, Kusumandyoko, and Islam 2020). Kedekatannya dengan individu yang lebih luas membuat media sosial lebih cepat dan mudah untuk diakses dan diterima (Hamilton, Martill, and Katharine Millar 2013). Sebanyak 61 persen pengguna internet mengakses media sosial untuk melihat konten dengan unsur gambar yang bergerak (video) (Tim APJII 2020).
Beragamnya media sosial yang dapat kita jumpai saat ini memiliki fitur dan fungsinya masing-masing, seperti media sosial Facebook dan Twitter yang lebih berfokus kepada penggunaan teks dan media sosial Instagram dan YouTube yang lebih berfokus pada konten visual, baik berupa foto maupun video. Salah satu platform pada media sosial yang viral dan turut meramaikan masa karantina pada pandemi Covid-19 adalah aplikasi yang berasal dari negara tirai bambu, TikTok (Unni and Weinstein 2021). 
TikTok merupakan sebuah aplikasi media sosial dengan konten berbasis visual berupa video. Pada Oktober 2020, TikTok mencatat terdapat lebih dari 732 juta pengguna aktif bulanan dengan unduhan lebih dari serratus juta pengguna pada Google Play Store (Android) dan 383 ribu pengguna pada App Store (iOS). Jumlah tersebut meningkat sangat tajam dibandingkan saat tahun 2018, saat TikTok pertama kali diluncurkan, yaitu hanya sebanyak 54,79 juta pengguna aktif bulanan. Aplikasi TikTok juga telah menjadi salah satu media sosial yang paling beken sepanjang 2020. Hal ini dibuktikan berdasarkan data yang ditinjau oleh Apptopia dengan jumlah total untuhannya mencapai 850 juta (Stephanie 2021). Penelitian lainnya juga melihat bahwa antara bulan Februari dan April 2020, remaja dewasa berussia 18-24 tahun menghabiskan TikTok sebagai sosial media dengan screen time paling tinggi, yaitu lebih dari enam belas persen atau rata-rata delapan jam dalam satu ini. Angka ini meningkat 10.8% dari waktu yang dihabiskan untuk aplikasi ini pada bulan Januari 2020 (Nabity-Grover, Cheung, and Thatcher 2020). 
Meskipun konten yang dihasilkannya hanya berupa video dengan maksimal durasi tiga menit, TikTok memiliki beberapa beberapa keunggulan mengenai fiturnya dibandingkan aplikasi media sosial berbasis visual dalam bentuk video lainnya, seperti YouTube. Fitur-fitur tersebut diantaranya seperti filter, virtual effect, dan perpustakaan music bawaan untuk membuat video pendek. Beberapa genre video yang paling populer adalah lipsyncing, menari, acting (memainkan peran point of view), storytelling, dan edukasi. Sifat kasual yang terbentuk dalam aplikasi TikTok menggambarkan kenyamanan penggunanya. TikTok juga menjadi time-killer bagi sebagian besar penggunanya isolasi diri dan berjaga jarak saat karantina pandemi Covid-19 (Su et al. 2020).
Selain dipenuhi oleh konten hiburan dan edukasi, banyak pengguna TikTok yang memanfaatkan platform ini sebagai sarana promosi dan atau review produk. Perkembangan komunitas virtual dinilai menciptakan dampak yang besar pada bagaimana pemasar menjangkau dan terlibat dengan target audiens mereka, karena orang-orang dalam komunitas virtual biasanya lebih terikat satu sama lain melalui mempelajari hal-hal baru bersama, berbagi tips and trick, dan atau berbagi pengalaman pribadi dalam hidup. 
TikTok memiliki algoritma yang unik, dimana mayoritas konten yang disajikan, dipilih secara acak. Tidak seperti pada media sosial lainnya yang mayoritas kontennya berasal dari kumpulan teman yang diikuti (following atau subscribers) (Ostrovsky and Chen 2020). Algoritma milik TikTok yang diberi nama laman “For You” memberikan rekomendasi video kepada penggunanya. Dilansir dari keterangan aplikasi TikTok di App Store, laman “For You” merupakan linimasa yang sudah dipersonalisasi berdasarkan apa yang pengguna tonton, sukai, dan bagikan, meskipun pengguna tidak berinteraksi atau mengikuti pembuat konten (Weimann and Masri 2020). Hal tersebut menjadikan TikTok media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam mencari audiens. Konten berupa review produk, promosi, dan content marketing juga mendapatkan keuntungan, karena pengguna tidak perlu memiliki pengikut dalam jumlah banyak untuk kontennya menjadi viral dan hadir di laman “For You” pengguna lain dengan minat yang sama. Keunggulan lainnya adalah, jika dibandingkan dengan konten yang dibuat oleh pengguna media sosial, konten ‘sponsored’ memiliki lebih banyak pengaruh negatif kepada citra brand (Mou 2020). Kebanyakan pengguna media sosial TikTok adalah remaja hingga dewasa muda. Hal tersebut memungkinkan pengguna memiliki pengaruh yang kuat untuk mengikuti trend atau mencoba hal-hal viral (Meleshko and Konoplyanik 2020).
Jenis konten viral yang mudah ditemui pada laman “For You” TikTok Indonesia adalah konten review dari berbagai kota. Konten tersebut memuat review makanan, minuman, tempat makan atau cafe, destinasi wisata, dan atau tempat menginap. Salah satu wilayah dengan unggahan terbanyak dari pengguna TikTok adalah Yogyakarta. Per April 2021, Yogyakarta menempati peringkat keempat unggahan terbanyak, yaitu sebesar 2,2 milyar unggahan, setelah Jakarta dan Bali yang memiliki 6.1 milyar unggahan dan Malang dengan 2.3 unggahan. Angka tersebut didapatkan berdasarkan hasil pencarian kata kunci per nama wilayah kota-kota besar di Indonesia dalam laman pencarian di aplikasi TikTok.
Yogyakarta terkenal dengan sebutannya sebagai kota pelajar atau kota pendidikan. Sebutan ini pertama kali lahir karena tokoh pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara, mendirikan sekolah pertama di Yogyakarta. Faktor lainnya adalah karena kota Yogyakarta menaruh kepedulian lebih dibandingkan kota-kota lain terhadap perkembangan soft skills dan keterampilan (misalnya seperti keterampilan dalam bermusik) sehingga mudah menemukan tempat kursus atau bimbingan untuk mengembangkan soft skills dan keterampilan tersebut. Pendidikan karakter juga didapatkan dari kota yang terkenal dengan budaya sopan santun, peduli, tegur sapa, dan tolong menolongnya (Haryono 2009).
Julukan Yogyakarta sebagai kota pelajar juga didasarkan atas fakta bahwa, terdapat lebih dari 100 perguruan tinggi atau setara perguruan tinggi di Yogyakarta, baik perguruan tinggi swasta maupun negeri. Mahasiswa yang menempuh pendidikan di kota Yogyakarta berasal dari beragam daerah di Indonesia. Bahkan, sebagian besar mahasiswa yang menempuh pendidikan di kota ini bukan merupakan warga Yogyakarta atau perantau. 
Meskipun dikenal sebagai kota yang serba murah, gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta tergolong cukup tinggi. Pada tahun 2020, hasil kajian Bank Indonesia (BI) mengatakan bahwa pengeluaran rata-rata mahasiswa di Yogyakarta jauh melampaui besaran upah minimum provinsi (UMP) DIY, hampir melonjak dua kali lipat dibandingkan empat tahun terakhir. Rata-rata mahasiswa program sarjana dan diploma mengeluarkan Rp 2,92 juta/ bulan. Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan upah minimum provinsi (UMP) DIY tahun 2020, yaitu sebesar Rp1,7 juta. Kelonjakan pengeluaran mahasiswa ini dipengaruhi oleh daya tarik Yogyakarta dalam kebutuhan tersier, yaitu hiburan dan rekreasi. Kebutuhan tersier atau gaya hidup mahasiswa Yogyakarta saat ini mencapai angka 24,6%. Angka ini lebih besar dari pengeluaran mahasiswa untuk keperluan sewa tempat tinggal sebesar 20,1%. Porsi 30,2% dihabiskan untuk kebutuhan utama dan makan minum mahasiswa. Kenaikan gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta juga diprediksi akan lebih tinggi setelah pandemi (Kusumo 2020).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:
“Apakah konten mengenai Yogyakarta pada platform media sosial TikTok berpengaruh terhadap gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta?”

1.3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti dalam mengidentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Apakah konten yang berhubungan dengan Yogyakarta pada media sosial TikTok berpengaruh terhadap gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta?
2. Apakah konten review yang berhubungan dengan Yogyakarta pada media sosial TikTok berpengaruh terhadap tingginya pengeluaran mahasiswa untuk gaya hidup (pengeluaran tersier) di Yogyakarta?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh konten yang berhubungan dengan Yogyakarta pada media sosial TikTok berpengaruh terhadap gaya hidup mahasiswa di Yogyakarta.
2. Mengetahui konten review yang berhubungan dengan Yogyakarta pada media sosial TikTok berpengaruh terhadap tingginya pengeluaran mahasiswa untuk gaya hidup (pengeluaran tersier) di Yogyakarta.

1.5 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam kajian ilmu komunikasi. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Kegunaan Teoritis
	Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah untuk kajian ilmu kominaksi, khususnya pada bidang komunikasi massa dan media, juga komunikasi strategis. Peneliti juga berhadap bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi dan pijakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki hubungan dengan sosial media.
1.5.2 Kegunaan Praktis
	Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan peneliti mengenai pemanfaatan dan penggunaan platform media sosial. Peneliti juga berharap agar hasil peneltian dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi dan masukan para pengusaha untuk mengembankan usahanya dengan memanfaatkan media sosial. 
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